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PERAN MEDIA SOSIAL TIKTOK DALAM PEMBENTUKAN 

OPINI TENTANG TREN CHILDFREE PADA PASUTRI 

MENIKAH MUDA DI KOTA MEDAN 

 

JIYAD FAKHRI HARAHAP 

NPM: 2103110134 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media sosial TikTok dalam 

pembentukan opini tentang tren childfree pada pasangan suami istri (pasutri) 

menikah muda di Kota Medan. Tren childfree, yaitu keputusan untuk tidak 

memiliki anak, semakin marak dibicarakan di media sosial, khususnya TikTok. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, 

melibatkan pasutri menikah muda di Kota Medan sebagai partisipan. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan analisis konten TikTok yang 

relevan. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori agenda setting dan 

teori uses and gratifications. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TikTok memiliki 

pengaruh signifikan dalam membentuk persepsi pasangan muda terhadap childfree, 

baik sebagai pilihan hidup maupun sebagai fenomena sosial yang berkembang. 

Paparan terhadap konten childfree memberikan wawasan baru tentang faktor 

ekonomi, kebebasan pribadi, dan kesehatan mental yang menjadi alasan utama 

dalam keputusan childfree. Meskipun TikTok berperan dalam membentuk opini 

publik, keputusan akhir tetap dipengaruhi oleh nilai pribadi, norma sosial, serta 

dukungan keluarga. 

Kata Kunci: TikTok, childfree, opini, pasutri menikah muda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan sosial yang begitu pesat dalam beberapa dekade terakhir telah 

membawa dampak yang signifikan terhadap cara pandang masyarakat terhadap 

institusi keluarga dan perencanaan keluarga. Modernisasi, urbanisasi, serta 

kemajuan teknologi informasi telah mengubah pola interaksi sosial, nilai-nilai 

budaya, dan peran gender. Hal ini secara tidak langsung membentuk persepsi baru 

mengenai keluarga ideal, jumlah anak yang diinginkan, serta metode kontrasepsi 

yang dianggap tepat. Akibatnya, muncul berbagai model keluarga baru yang lebih 

beragam dan dinamis, serta kesadaran yang semakin tinggi akan pentingnya 

perencanaan keluarga untuk meningkatkan kualitas hidup. Salah satu tren yang 

semakin menonjol adalah fenomena childfree. Fenomena childfree atau keputusan 

untuk tidak memiliki anak telah menjadi topik yang semakin banyak dibicarakan di 

kalangan pasangan muda, terutama di kota-kota besar salah satunya adalah Kota 

Medan. Dalam konteks sosial Indonesia, di mana norma budaya dan agama 

seringkali menekankan pentingnya memiliki keturunan, pilihan childfree ini 

menuai pro dan kontra di kalangan masyarakat.  

Perkembangan teknologi, terutama pesatnya penggunaan platform TikTok, 

memudahkan penyebaran informasi mengenai childfree. Perubahan gaya hidup 

yang dipengaruhi oleh media sosial menunjukkan bahwa generasi muda kini lebih 

terbuka terhadap berbagai pilihan hidup, termasuk childfree. Menurut penelitian, 
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media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi tetapi juga sebagai 

ruang untuk membentuk opini publik. Hal ini terlihat dari bagaimana pasangan 

muda menggunakan TikTok untuk mengekspresikan pandangan mereka tentang 

childfree, baik melalui konten informatif maupun narasi pribadi. 

Media sosial, dengan jangkauan yang luas dan interaktif, telah mengubah 

secara signifikan cara individu berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian 

menunjukkan bahwa pengguna media sosial cenderung terpengaruh oleh konten 

yang mereka lihat, yang dapat mempengaruhi persepsi dan keputusan dalam hidup 

mereka. Apalagi pada platform TikTok dengan format video singkatnya 

memungkinkan penyampaian pesan secara kreatif dan menarik, sehingga dapat 

menjangkau audiens yang lebih luas. Dalam konteks ini, TikTok menjadi saluran 

utama bagi banyaknya pasangan muda untuk mengekspresikan pandangan mereka 

mengenai childfree, serta untuk berdiskusi dan berbagi alasan di balik keputusan 

tersebut. Selain itu, TikTok juga memungkinkan terjadinya pembentukan opini 

publik yang lebih luas, karena setiap konten yang dibagikan dapat dengan mudah 

dicerna. 

Jumlah pengguna TikTok yang besar menjadi salah satu alasan utama 

platform ini efektif dalam membentuk opini. Tren childfree yang dibahas di TikTok 

tidak hanya berasal dari individu yang memilih untuk tidak memiliki anak, tetapi 

juga dari mereka yang memberikan dukungan atau kritik terhadap keputusan 

tersebut. Hal ini menciptakan dialog dan perdebatan yang dapat mempengaruhi 

pandangan orang lain, khususnya pasangan muda di Kota Medan saat ini, terhadap 

konsep childfree. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran pada platform TikTok dalam 

membentuk opini masyarakat mengenai tren childfree khususnya di kalangan 

pasangan menikah muda di Kota Medan. Mengingat besarnya pengaruh media 

sosial dalam membentuk pola pikir generasi muda, penelitian ini bertujuan untuk 

menggali lebih dalam mengenai pengaruh konten yang ada pada TikTok mengenai 

persepsi dan sikap pasangan muda terhadap tren childfree. Selain itu, penelitian ini 

juga akan menganalisis dampak dari konten TikTok yang membahas childfree 

terhadap pandangan masyarakat umum, serta bagaimana platform ini memperkuat 

atau mengubah norma- norma sosial yang berlaku di kalangan pasangan menikah 

muda. 

 

1.2 Pembatasan Masalah 

 Untuk memperjelas masalah yang dikaji dalam penelitian ini maka 

penelitian ini dilakukan hanya pada Masyarakat Kelurahan Karang Berombak, 

Kecamatan Medan Barat yang merupakan pasutri menikah muda. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diajukan 

pada penelitian ini ialah bagaimana peran media sosial TikTok dalam pembentukan 

opini tentang childfree pada pasutri menikah muda di Kota Medan? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menjelaskan 
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bagaimana media sosial TikTok berperan dalam membentuk opini publik, 

khususnya di kalangan pasutri menikah muda di Kota Medan, terkait dengan pilihan 

gaya hidup childfree. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

 Penelitian ini dapat memperluas wawasan tentang komunikasi massa dan 

komunikasi sosial, khususnya dalam konteks media sosial yang kini semakin 

berperan dalam membentuk opini publik. Hasil penelitian ini juga berpotensi 

mengembangkan teori opini publik di era digital, dengan memberikan pemahaman 

tentang bagaimana media sosial seperti TikTok mempengaruhi pandangan dan 

sikap individu terhadap isu sosial tertentu, seperti tren childfree. 

2. Manfaat Praktis  

 Penelitian ini bermanfaat bagi pasangan muda yang mempertimbangkan 

pilihan hidup terkait memiliki anak atau tidak, dengan memberikan informasi yang 

lebih mendalam tentang dampak sosial dan budaya dari tren childfree yang 

dipengaruhi oleh konten di TikTok. Selain itu, bagi para praktisi media sosial dan 

pembuat konten, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk menciptakan konten 

yang lebih bijaksana dan berdampak positif bagi masyarakat, serta meningkatkan 

literasi media sosial di kalangan masyarakat agar mereka dapat lebih kritis dalam 

menyaring informasi yang diterima dan memahami pengaruhnya terhadap 

keputusan pribadi. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I : Bab ini menguraikan latar belakang masalah, pembatasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : Bab ini menguraikan teori-teori yang berisi tentang teori komunikasi, 

media sosial, TikTok, opini dan childfree. 

BAB III : Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, 

definisi konsep, definisi operasional data, Teknik pengumpulan data, 

Teknik analisis data, lokasi dan waktu pelaksanaan. 

BAB IV : Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

terkait dengan penelitian. 

BAB V : Bab ini menguraikan simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 
 

2.1 Teori Komunikasi 

Menurut Wilbur Schramm dalam (Faustyna, 2023a), “Communication is the 

process ny which one person stimulates meaning in the mind of another person” 

yang memiliki makna “Komunikasi adalah proses di man seseorang merangsang 

makna di pikiran orang lain”. Schramm menegaskan bahwa komunikasi bersifat 

interaktif, di mana baik pengirim maupun penerima memiliki peran yang aktif 

dalam proses tersebut. Penerima tidak hanya menerima informasi secara pasif, 

melainkan juga memprosesnya sesuai dengan pemahaman, pengalaman, dan latar 

belakang yang dimilikinya.  

Komunikasi merupakan proses sosial yang dinamis dan kompleks, di mana 

pesan disampaikan dari satu pihak ke pihak lain melalui berbagai media. Media 

sosial atau yang dikenal dengan jejaring sosial merupakan bagian dari media baru, 

dalam era digital seperti sekarang media sosial telah menjadi salah satu saluran 

komunikasi yang paling dominan, mengubah cara kita berinteraksi, memperoleh 

informasi, dan membentuk opini. TikTok, sebagai platform media sosial yang 

populer, telah memainkan peran yang signifikan dalam membentuk opini publik 

tentang berbagai isu, termasuk tren childfree. Penelitian ini akan mengkaji 

bagaimana TikTok mempengaruhi persepsi dan sikap pasutri menikah muda di 

Kota Medan terkait dengan pilihan gaya hidup childfree, dengan mengacu pada 

beberapa teori komunikasi yang relevan (Dwi & Watie, 2017). 
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• Teori Agenda Setting  

Secara bahasa, pengertian agenda setting adalah “pengaturan agenda”. 

Agenda sendiri, secara bahasa, artinya buku catatan atau acara, secara istilah, 

agenda bermakna “tujuan”, sebagaimana dalam istilah “agenda tersembunyi” 

(hidden agenda) alias maksud tertentu yang tidak dikemukakan secara eksplisit. 

Agenda setting disebut agenda media setting atau agenda media. Setiap media 

massa memiliki agendanya sendiri, sesuai dengan visi dan misi top manajemen, 

perusahaan, organisasi, dan khususnya pemilik media (Efendi et al., 2023) 

Teori agenda setting menggarisbawahi kemampuan media massa dalam 

menentukan isu-isu apa yang dianggap penting oleh publik. Media tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga menyoroti isu-isu tertentu sehingga publik 

lebih memperhatikan isu tersebut, Dalam konteks penelitian ini, konten-konten 

TikTok yang bertemakan childfree dapat mengatur agenda publik dengan 

menyoroti isu ini sebagai topik yang relevan dan layak untuk diperbincangkan. 

Dengan demikian, TikTok dapat membentuk persepsi publik bahwa childfree 

adalah sebuah pilihan hidup yang sah dan layak dipertimbangkan. 

• Teori Uses and Gratification 

Teori uses and gratifcations menekankan bahwa individu secara aktif 

mencari media untuk memenuhi kebutuhan tertentu. Individu menggunakan media 

sebagai alat untuk mendapatkan informasi, hiburan, relasi sosial, dan identitas diri. 

Dalam konteks TikTok, pada pasutri menikah muda mungkin menggunakan 

platform ini untuk mencari informasi tentang childfree, berinteraksi dengan orang-

orang yang memiliki pandangan serupa, atau mencari validasi sosial untuk pilhan 
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hidup mereka. Dengan memahami kebutuhan yang ingin dipenuhi oleh pengguna 

TikTok, kita dapat lebih memahami mengapa konten childfree begitu populer dan 

bagaimana konten tersebut mempengaruhi perilaku pengguna. 

 2.2 Media Sosial 

 Sejarah media sosial dimulai pada tahun 1970an dengan pengembangan 

buletin sistem papan, yang memungkinkan Anda berkomunikasi dengan 

orangorang melalui email atau dengan mengunggah dan mengunduh perangkat. 

Semua ini masih dicapai dengan saluran telepon yang terhubung ke modem. Situs 

web GeoCities dibuat pada tahun 1995 dan menawarkan hosting web, yang 

merupakan layanan yang memungkinkan Anda menyimpan data di situs web dan 

melihatnya dari lokasi mana pun. Tonggak sejarah pertama adalah GeoCities. 

Platform media sosial pertama, Sixdegree.com dan Classmates.com, muncul antara 

tahun 1997 dan 1999. Selain itu, platform blog pribadi bernama Blogger 

diperkenalkan pada tahun itu, memungkinkan pengguna untuk membuat halaman 

mereka sendiri di situs dan memposting konten tentang apa pun. Pada tahun 2002, 

Friendster menjadi platform media sosial yang sangat populer, dan kehadirannya 

sangat fenomenal. Sejak itu, platform media sosial lainnya telah muncul dengan 

berbagai fitur dan manfaat, termasuk LinkedIn, MySpace, Facebook, Twitter, 

Wiser, Google+, dan lainnya. Selain itu, media sosial sekarang menjadi sarana atau 

aktivitas pemasaran digital, termasuk pemeliharaan media sosial, dukungan media 

sosial, dan aktivasi media sosial (Sari et al., 2018). 

 Media sosial adalah sebuah media yang dapat diakses secara online atau 

terhubung dengan jaringan internet, dimana penggunanya dapat terhubung dan 
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menciptakan pesan atau informasi sehingga memungkinkan satu sama lain untuk 

berkomunikasi secara interaktif tanpa harus bertemu secara langsung. Menurut 

survei Asosiasi Penyelenggara Layanan Internet Indonesia (APJII), media sosial 

juga merupakan pendorong utama aktivitas online sehari-hari masyarakat. 

Ditemukan bahwa lebih dari setengah (51,5%) orang Indonesia menggunakan 

media sosial sebagai tujuan internet utama mereka (Hidayat et al., 2023). 

 Bahkan sebagian penduduk di Indonesia yang menggunakan internet dan 

media sosial, tidak semuanya mahir menggunakan platform tersebut. Pengguna 

akun media sosial dapat dikenakan tindakan hukum dalam berbagai situasi, seperti 

kasus pencemaran nama baik di media sosial, hoaks, informasi yang digabungkan 

dengan SARA, dan berbagai kritik terhadap kebijakan politik yang terkadang 

dianggap sebagai tindakan perlawanan pemerintah. 

 Supaya tidak terjerat dalam masalah hukum pidana sebagaimana diterapkan 

dalam Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik, sangat penting bagi pengguna internet dan media sosial untuk dapat 

menggunakan akunnya dengan bijak. Selain itu, menurut data yang diterbitkan oleh 

Kementerian Koordinator Bidang Penerangan, sekitar 33% pengguna internet 

Indonesia berusia antara 26 s/d 35 tahun, dan 50 % pengguna berusia antara 18 dan 

25 tahun, tingginya angka pengguna internet tersebut tidak diragukan lagi bahwa 

banyaknya orang yang menggunakan media sosial perlu dipertimbangin secara 

matang (Mujahiddin & Said, 2017). 

 Berikut merupakan karakteristik dari Media Sosial: 
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a. Jaringan (network), adalah sesuatu yang menghubungkan komputer dengan 

perangkat keras lainnya. Koneksi ini memungkinkan terjadinya komunikasi 

antar komputer, termasuk proses transfer data. 

b. Informasi (informations), sebagai elemen kunci di media sosial karena para 

pengguna menciptakan representasi identitas mereka, menghasilkan konten, 

dan berinteraksi berdasarkan informasi tersebut.  

c. Arsip (archive). Bagi pengguna media social, arsip memiliki peran penting 

sebagai karakter yang menunjukkan bahwa informasi telah disimpan dan dapat 

diakses kapan saja serta melalui berbagai perangkat.  

d. Interaksi (interactions). Interaksi di media sosial menciptakan jaringan antar 

pengguna yang tidak hanya memperluas hubungan pertemanan atau jumlah 

pengikut, tetapi juga memerlukan adanya komunikasi dan keterlibatan aktif 

antara pengguna. 

e. Simulasi sosial (simulation of society). Simulasi sosial di media sosial 

berfungsi sebagai wadah bagi terbentuknya masyarakat dalam dunia virtual. 

Media sosial memiliki karakteristik dan pola yang unik, yang sering kali 

berbeda dan tidak ditemukan dalam struktur masyarakat nyata. 

f. Konten oleh pengguna (user-generated content). Di media sosial, konten 

sepenuhnya berasal dari kontribusi pengguna atau pemilik akun. User 

Generated Content (UGC) menciptakan hubungan simbiosis dalam budaya 

media baru, memberikan ruang bagi pengguna untuk berpartisipasi dengan 

lebih bebas. Ini berbeda dengan media tradisional, di mana audiens hanya 

menjadi penerima pasif dari pesan yang disebarkan (Widada, 2018). 
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2.3 TikTok 

 Tiktok adalah platform media sosial yang memungkinkan pengguna untuk 

membuat berbagi dan menonton video pendek. Tiktok diluncurkan pada september 

2016 oleh perusahan china. Bytedance, sebgai douyin pada 2017. Aplikasi ini dirilis 

di pasar internasinal sebagai TikTok. Setelah mengakusisi musical pada tahun 2018 

TikTok berkembang pesat, menarik jutaan pengguna global dengan format video 

pendek yang kreatif dan interaktif. Dalam beberapa tahun terakhir TikTok telah 

menjadi salah satu aplikasi paling populer di dunia terutama di kalangan generasi 

muda (Solihah, 2024). 

 Aplikasi TikTok, yang juga dikenal dengan nama Douyin yang berarti video 

pendek vibrato, pertama kali diluncurkan pada September 2016 oleh Zhang 

Yiming. Douyin atau TikTok berfungsi sebagai platform video musik dan jaringan 

sosial. Di Indonesia, aplikasi TikTok mulai diperkenalkan pada Mei 2017. Hanya 

dalam waktu 1 tahun, Douyin memiliki 100 juta pengguna dan 1 miliar tayangan 

video setiap hari (Hutamy et al., 2021). 

 Aplikasi yang dikembangkan oleh Zhang Yiming ini telah meraih 

kesuksesan besar. Keberhasilan TikTok dapat dilihat dari data yang dirilis oleh 

firma intelijen aplikasi, Sensor Tower, yang mengungkapkan bahwa TikTok 

mencatatkan lebih banyak unduhan dibandingkan dengan Facebook, Instagram, 

Snapchat, dan YouTube di Amerika Serikat. Pada 29 September 2018, TikTok 

mengungguli empat aplikasi besar tersebut dalam hal unduhan harian, dengan 

29,7% dari total unduhan berasal dari TikTok. Sejak saat itu, pangsa pasar aplikasi 

ini terus meningkat, mencapai 42,4% pada 30 Oktober. Selain itu, unduhan TikTok 
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di AS mengalami lonjakan sebesar 237% dibandingkan dengan bulan Oktober 2017 

(Pratama & Muchlis, 2020). 

 TikTok adalah aplikasi media sosial yang dibuat oleh perusahaan teknologi 

yaitu Bytedance. Aplikasi ini menawarkan fasilitas pembuatan video pendek 

dengan berbagai efek yang lucu, kreatif, dan inovatif. Video yang dihasilkan di 

TikTok dapat dengan mudah dibagikan ke internet berkat dukungan teknologi 

digital yang cepat. Fitur efek khusus yang ada dalam aplikasi ini memungkinkan 

penggunanya untuk menampilkan berbagai gaya, gerakan, dan dance yang bisa 

mendorong mereka untuk lebih berkreasi dan menghasilkan konten yang unik 

(Rizky Amartha & Anwar, 2023). 

 Popularitas TikTok ini memungkinkan banyak pengguna, terutama 

kalangan anak muda, memanfaatkan platform ini untuk memperoleh informasi dan 

pengetahuan yang dikemas padat dan jelas melalui konten TikTok. Dengan adanya 

manfaat seperti berbagi dan menerima informasi, aplikasi TikTok dapat membantu 

pengguna mengembangkan jejaring sosial mereka. Aplikasi TikTok dapat 

menumbuhkan kreativitas, terutama dalam hal membuat film dan membantu 

individu dalam mengekspresikan diri. Mayoritas pengguna menggunakan aplikasi 

ini untuk menunjukkan keahlian mereka dalam berakting, menari, menyanyi, 

berkhotbah, dan masih banyak (Fatimah et al., 2021). 

 Tiktok sangat digemari oleh kalangan remaja dan telah menjadi aplikasi 

dengan pendapatan terbesar hingga saat ini. Awalnya hanya digunakan untuk 

berbagi video tarian, TikTok kini berkembang menjadi platform yang dapat 

dimanfaatkan untuk berbisnis dan membuat berbagai jenis konten. Aplikasi ini 
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berkembang dengan pesat dibandingkan media sosial lainnya, bahkan beberapa 

platform lain meniru fitur-fitur yang ada di TikTok. Di Indonesia, hampir seluruh 

remaja memiliki aplikasi ini, baik untuk membuat konten sendiri maupun sekadar 

menikmati konten dari pengguna lain. Yang membedakan TikTok adalah fitur-fitur 

uniknya, salah satunya kemampuan untuk membalas video orang lain dengan video 

rekaman sendiri. Selain itu, TikTok juga menyediakan berbagai pilihan musik, 

mulai dari lagu-lagu lama hingga yang terbaru, yang dapat digunakan untuk 

melengkapi setiap video (Rizky Amartha & Anwar, 2023). 

 Tetapi TikTok tidak hanya digemari oleh kalangan remaja. TikTok tidak 

hanya menawarkan hiburan yang menarik, tetapi juga telah menjadi platform untuk 

mempromosikan berbagai produk, seperti makanan, kosmetik, fashion, dan lainnya, 

dengan cara yang kreatif melalui para influencer atau artis terkenal. Saat ini TikTok 

digemari berbagai kalangan, hal ini didukung dengan adanya fitur baru dari 

Aplikasi TikTok yaitu TikTok Shop yang merupakan platform untuk berbelanja 

secara daring untuk berbagai kalangan masyarakat (Sa’adah et al., 2022). 

 Namun, setiap hal tentu memiliki sisi positif dan negatif, termasuk TikTok. 

Salah satu dampak negatif yang bisa muncul pada remaja adalah kecenderungan 

untuk malas belajar. Menurut (Setianawati, 2023), sejak munculnya TikTok di 

media sosial, perilaku remaja telah berubah secara signifikan. Hal ini memengaruhi 

cara mereka berinteraksi dengan orang lain, hubungan mereka dengan keluarga dan 

lingkungan sekitar, cara mereka menghabiskan waktu luang, serta cara mereka 

mengekspresikan diri. Semua aspek tersebut terpengaruh oleh perubahan yang 

dibawa oleh platform ini. 
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 Tetapi meskipun begitu, TikTok juga memiliki potensi untuk menjadi 

sarana kreativitas dan memberikan dampak positif bagi penggunanya. Sebagai 

platform yang memungkinkan penggunanya mengekspresikan diri dengan bebas, 

TikTok memberikan kesempatan bagi siapa saja untuk membagikan karya mereka 

kepada publik. Dengan membuat konten yang bermanfaat, pengguna dapat 

mempengaruhi orang lain dan memberi kontribusi positif bagi masyarakat. 

 

2.4 Opini 

 Opini berasal dari bahasa Latin yaitu, opinari dan publicus. Opinari 

memiliki arti berpikir atau menduga. Opini diberikan sebagai persetujuan maupun 

pertentangan atas suatu isu yang disampaikan pada opini tersebut. Tidak seperti 

fakta yang dapat diterima secara umum, opini bersifat subjektif dan bisa memiliki 

nilai yang berbeda pada setiap individu. Opini publik kerap digunakan untuk 

menunjukkan kumpulan opini atau pendapat kolektif yang disampaikan oleh 

banyak individu terhadap satu peristiwa yang dialami oleh mereka (Aisyah & Hasfi, 

2019). 

Opini terdiri atas tiga komponen yaitu: 

- Kepercayaan. Kepercayaan memiliki hubungan yang kuat dengan aspek 

kognitif atau pemikiran seseorang. Dalam konteks ini, kepercayaan merujuk 

pada sesuatu yang dapat diterima oleh banyak orang. 

- Nilai. Nilai merujuk pada preferensi yang dimiliki seseorang terhadap tujuan 

tertentu dan cara untuk mencapainya. Preferensi ini sangat berkaitan dengan 

aspek afektif atau perasaan individu, yang mencakup apakah sesuatu itu disukai 
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atau tidak, dianggap penting atau tidak, serta sejauh mana intensitas perasaan 

tersebut bagi orang tersebut. 

- Penghargaan. Penghargaan memiliki hubungan yang kuat dengan aspek 

konatif, yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan tindakan di masa 

depan. Harapan sering dipandang sebagai dorongan, keinginan, hasrat, atau 

motivasi (Anshori, 2019). 

Opini publik bersifat umum dan disampaikan oleh kelompok sosial secara 

kolektif dan tidak permanen. Istilah “publik” mengacu ke kelompok manusia yang 

berkumpul secara spontan dengan syarat-syarat: 

- Menghadapi persoalan tertentu 

- Berbeda opini mengenai persoalan tertentu dan berusaha mengatasinya  

- Mencari jalan keluar melalui diskusi karena setiap publik memiliki persoalan 

yang menuntut perhatian maka dengan sendirinya terbentuk banyak publik. 

Ada lima faktor munculnya pendapat umum atau opini publik, yaitu: 

- Ada isu (presence of an issue). Harus terdapat konsensus yang sesungguhnya, 

opini publik berkumpul disekitar isu tertentu. Isu dapat didefenisikan sebagai 

situasi kontemporer yang mungkin tidak terdapat kesepakatan. Paling tidak ada 

unsure kontroversi terkandung didalamnya dan isu mengandung konflik 

kontemporer. 

- Ciri publik (nature of public). Harus ada kelompok yang dikenal dan 

berkepentingan dengan persoalan itu. 

- Pilihan yang sulit (complex of prefences). Faktor ini mengacu ke totalitas opini 

para anggota masyarakat tentang suatu isu.  
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- Pernyataan opini (expression of prefences). Berbagai pernyataan bertumpuk 

disekitar isu tertentu. Pernyataan biasanya disampaikan melalui kata-kata yang 

diucapkan atau dicetak dan sewaktu-waktu melalui gerakgerik, kepalan tinju, 

lambaian tangan dan tarikan napas panjang. 

- Jumlah orang yang terlibat (number of persons involved). Opini publik 

mensyaratkan besarnya msayarakat yang menaruh perhatian terhadap isu 

tertentu (Edinbur & Prabowo, 2024). 

 

2.5 Childfree 

 Childfree adalah istilah yang digunakan untuk pasangan suami istri yang 

sepakat untuk tidak memiliki anak dalam kehidupan pernikahan yang mereka jalani. 

Istilah childfree berkembang di akhir abad ke-20, alasan yang membuat childfree 

menjadi pilihan adalah anggapan bahwa memiliki anak atau keturunan bukanlah 

hal yang dapat dipaksakan karena merupakan bagian dari hak asasi manusia. Selain 

itu, alasan lainnya adalah untuk menekan ledakan populasi dan mencegah 

peningkatan anak-anak terlantar. Adanya politic of body juga menekankan bahwa 

tubuh perempuan adalah milik dirinya sendiri sehingga siapapun tidak berhak 

memaksa mereka untuk mengandung dan melahirkan anak. Fenomena ini juga 

didukung dengan keberadaan feminisme, yaitu gerakan memperjuangkan hak-hak 

perempuan agar tidak dipandang rendah dan memiliki posisi yang setara dengan 

laki-laki. Dengan pemikiran hak asasi manusia dan kepentingan bersama, serta 

ditambah adanya isu kesetaraan gender membuat childfree menjadi salah satu 

pilihan masyarakat modern pada abad ke 21. 
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 Childfree juga menjadi pilihan bagi sejumlah artis dan influencer ketika 

nanti menikah dan membangun rumah tangga. Cinta Laura sebagai salah satu artis 

yang terkenal di Indonesia memilih untuk childfree dan mengadopsi anak karena 

merasa prihatin dengan anak-anak yang kurang kasih sayang orang tuanya. Adapun 

chef Juna yang juga tidak keberatan apabila harus menjadi childfree, baginya 

memiliki anak bukanlah prioritas setelah menikah dan keputusannya bergantung 

pada sang istri sebagai pemilik tubuh yang akan mengandung serta melahirkan 

nanti. Gita Savitri sebagai influencer yang telah menikah memutuskan untuk 

childfree karena menganggap kehadiran anak membawa tanggung jawab yang 

besar sehingga takut tidak dapat menjaga amanah dan lebih baik hidup bahagia 

berdua dengan suami. Keputusan para artis dan influencer ini tentunya membuka 

pemikiran masyarakat Indonesia untuk mencoba mengikuti pilihan hidup seperti 

mereka dengan menjadi childfree karena argumentasi yang masuk akal serta 

berdasarkan pertimbangan terhadap yang lain (Cornellia et al., 2022). 

 Fenomena childfree, di mana individu atau pasangan memilih untuk tidak 

memiliki anak, semakin mendapat perhatian di Indonesia. Pilihan ini muncul dalam 

konteks sosial dan demografis yang kompleks, mencerminkan perubahan signifikan 

dalam pola pikir dan dinamika keluarga di Indonesia. Seiring dengan meningkatnya 

kesadaran akan berbagai faktor sosial, ekonomi, dan kesehatan, semakin banyak 

orang yang mempertimbangkan keputusan untuk tidak memiliki anak sebagai 

pilihan hidup yang sah jumlah individu yang memilih untuk hidup lajang juga 

meningkat secara signifikan. Berdasarkan data BPS, pada tahun 2018 angka 

perkawinan di Indonesia sebesar 2.016.171 dan menurun setiap tahunnya hingga 
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pada tahun 2023 angka perkawinan di Indonesia sebesar 1.577.255. Peningkatan ini 

menggambarkan perubahan sosial yang mendukung pilihan hidup yang lebih 

individualistis dan mandiri, yang juga berkontribusi pada tren childfree. 

 Berbagai alasan mendasari keputusan masyarakat Indonesia untuk memilih 

childfree. Faktor finansial menjadi salah satu pertimbangan utama, mengingat biaya 

membesarkan anak yang semakin tinggi. Menurut sebuah studi, biaya 

membesarkan anak dari lahir hingga usia 18 tahun dapat mencapai ratusan juta 

rupiah, yang membuat banyak pasangan berpikir ulang sebelum memutuskan untuk 

memiliki anak. Selain itu, pergaulan yang lebih luas dan terbuka membuat banyak 

orang terpapar pada berbagai pandangan hidup yang berbeda, termasuk pilihan 

untuk tidak memiliki anak. Trauma masa lalu, baik dari pengalaman pribadi 

maupun keluarga, juga berperan dalam keputusan ini. Pengalaman buruk selama 

masa kecil atau trauma keluarga dapat mempengaruhi pandangan seseorang 

terhadap pentingnya memiliki anak. Perkembangan sosial budaya yang dianggap 

semakin buruk oleh sebagian masyarakat, dengan meningkatnya kekhawatiran 

tentang lingkungan dan kualitas hidup, turut mempengaruhi pilihan untuk hidup 

tanpa anak. Meningkatnya kesadaran akan isu-isu lingkungan dan sosial membuat 

beberapa orang merasa lebih bertanggung jawab untuk tidak menambah beban 

populasi dunia (Nallanie & Nathanto, 2024). 

Faktor yang menjadi pertimbangan suami istri memilih childfree 

diantaranya: 

- Faktor Ekonomi. Keinginan memiliki anak ditengah pernikahan merupakan 

impian kebanyakan pasangan suami istri, namun berbeda dengan public figure 
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bernama Gita Savitri Devi merupakan youtuber, pendapatnya tentang awet 

muda karena manfaat childfree menuai kontroversi. Banyaknya gagasan 

tentang childfree yang dibenarkan pengikutnya dianggap bisa membawa 

banyak manfaat. Kesejahteraan Faktor ekonomi, psikologi, kebudayaan, 

pendidikan, kesehatan, dan ekologi menjadi manfaat dari childfree. 

- Over populasi. Menjadi penyebab minimnya anak datang dari aktris Cinta 

Laura dan Anya Duwinov5. Mereka yakin ada terlalu banya orang, atau terlalu 

banyak orang, di Bumi, dan mereka tidak ingin menambah beban pada planet 

ini. Manusia, berdasarkan rasionalitasnya, merasa berbeda dengan alam dan 

berhak menaklukkannya. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, para 

pemikir ekosentris berupaya merestrukturisasi hubungan antara manusia dan 

alam untuk mencapai keseimbangan. 

- Faktor Budaya. Fenomena tidak mempunyai anak sudah menjadi bagian dari 

budaya Jepang, alasan mengapa orang Jepang merasa belum mempunyai anak 

karena memiliki anak membutuhkan waktu dan biaya. Generasi muda Jepang 

memilih bekerja di perkotaan. Keinginan mereka untuk mengejar karir yang 

tinggi tentu membuat mereka harus mengorbankan waktunya untuk memiliki 

pasangan dan tidak mampu membangun hubungan yang kecil sekalipun 

(Fathnin et al., 2024). 

 

2.6 Anggapan Dasar 

 Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa TikTok, sebagai platform 

media sosial yang populer, memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk opini 
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publik, terutama di kalangan generasi muda seperti pasutri menikah muda di Kota 

Medan. Diasumsikan pula bahwa konten terkait tren childfree yang beredar luas di 

TikTok dapat membentuk persepsi dan sikap individu terhadap pilihan hidup 

tersebut. Selain itu, penelitian ini mengasumsikan bahwa interaksi sosial di 

platform TikTok, seperti komentar dan like, memperkuat pengaruh konten tersebut. 

Faktor-faktor lain seperti aksesibilitas TikTok, relevansi tren childfree, dan 

heterogenitas opini di kalangan responden juga menjadi pertimbangan dalam 

penelitian ini.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk 

memahami secara mendalam fenomena yang kompleks, dengan menekankan pada 

konteks serta makna yang dihayati oleh individu atau kelompok yang menjadi 

subjek penelitian. Metode ini melibatkan analisis terhadap teks, video, dan audio 

guna menggali ide, pandangan, pemikiran, serta pengalaman. Pendekatan ini 

mampu mengungkap aspek-aspek kompleks suatu situasi sekaligus mendorong 

munculnya gagasan baru dalam penelitian (Mulyana, 2018). 

 Metode penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang fokus pada 

pemahaman mendalam tentang fenomena sosial, budaya, dan perilaku manusia 

melalui pengumpulan dan analisis data yang bersifat deskriptif, naratif, dan 

interpretatif (Faustyna, 2023b). 
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 3.2 Kerangka Konsep  

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

  

 

 

 

 

3.3 Definisi Konsep 

a. Media Sosial Tiktok  

 Media sosial adalah platform digital yang memungkinkan pengguna untuk 

berinteraksi, berbagi konten, dan membangun jejaring sosial TikTok, sebagai salah 

satu platform media sosial yang populer, memungkinkan pengguna untuk membuat 

dan membagikan video pendek. Dalam konteks penelitian ini, media tiktok 

berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi dan opini, serta menjadi ruang 

diskusi mengenai isu-isu sosial, termasuk tren childfree. 

b. Childfree 

  Childfree merujuk pada keputusan pasangan suami istri untuk tidak 

memliki anak. Pilihan ini sering kali didasarkan pada berbagai pertimbangan, 

seperti keinginan untuk fokus pada karir, kekhawatiran tentang kemampuan 

membesarkan anak, atau alasan pribadi lainnya. Fenomena childfree telah menjadi 

topik perdebatan di masyarakat, terutama di kalangan pasangan muda yang baru 

menikah. Tren childfree mencakup peningkatan jumlah pasangan yang memilih 

untuk tidak memiliki anak sebagai bagian dari gaya hidup mereka. Tren ini sering 

Media Sosial Tiktok 

Pasangan suami istri 

menikah muda 
Childfree 
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kali dipengaruhi oleh faktor budaya, ekonomi, dan sosial yang berkembang dalam 

masyarakat modern. 

c. Pasutri Menikah Muda  

 Pasutri menikah muda merujuk pada pasangan suami istri yang menikah 

pada usia muda, biasanya di bawah 30 tahun. Kelompok ini sering kali menghadapi 

tekanan sosial mengenai keputusan untuk memiliki anak, sehingga pemahaman 

mereka tentang childfree dapat dipengaruhi oleh informasi yang mereka terima 

melalui media sosial. 

 

3.4 Kategorisasi 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

No Kategorisasi Indikator 

1 Pembentukan Opini • Frekuensi penggunaan TikTok 

• Jenis konten yang dikonsumsi 

• Pengaruh konten TikTok terhadap 

opini 

2 Opini tentang Tren Childfree • Pengetahuan tentang tren 

Childfree 

• Sikap terhadap tren childfree 

• Alasan memilih atau tidak 

memilih tren childfree 
Sumber: Olahan Peneliti, 2025 

 

3.5 Narasumber 

Secara garis besar, narasumber merupakan individu yang bertugas 

menyampaikan informasi yang berkaitan dengan topik tertentu yang sedang 

dibahas. Untuk itu, seorang narasumber harus memiliki wawasan dan pengalaman 

yang sesuai serta cukup mendalam, sehingga mampu memberikan pandangan yang 

objektif dan tepat (Sinaga et al., 2023). 
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Adapun narasumber pada penelitian ini adalah pasangan suami istri muda 

yang ada di Kota Medan, khususnya di Kelurahan Karang Berombak. Narasumber 

penelitian ini terdiri atas 4 pasangan suami istri yang menikah muda dan merupakan 

warga Kelurahan Karang Berombak. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Istilah "observasi" berasal dari bahasa Latin yang berarti memandang dan 

mencermati. Secara umum observasi mengacu pada proses mengamati suatu 

fenomena dengan teliti, mencatat setiap kejadian yang muncul, dan menganalisis 

keterkaitan antar elemen dalam fenomena tersebut. Pengamatan ini harus dilakukan 

secara alami, di mana pengamat terlibat langsung dalam situasi yang nyata dan 

sesuai konteks, sambil fokus pada peristiwa, gejala, atau hal tertentu secara 

mendetail (Ni’matuzahroh & Prasetyaningrum, 2018). 

b. Wawancara  

Wawancara, atau interview, pada dasarnya merupakan percakapan antara 

dua pihak atau lebih yang melibatkan pewawancara dan narasumber. Selain itu, 

wawancara juga dapat diartikan sebagai bentuk komunikasi lisan yang tersusun 

secara sistematis, yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, baik secara tatap muka 

maupun melalui media jarak jauh (Yuhana & Aminy, 2019).   
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan secara 

sistematis dalam melakukan pencarian, penelitian, pengumpulan, penyediaan dan 

pemakaian melalui media tertentu untuk mendapatkan informasi, pengetahuan dan 

bukti serta menyebarkannya kepada pengguna. Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data kemudian ditelaah (Saputra, 2020). 

 

3.7 Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis data merupakan suatu proses mengolah data menjadi 

informasi baru. Proses ini dilakukan bertujuan agar karakteristik data menjadi lebih 

mudah dimengerti dan berguna sebagai Solusi bagi suatu permasalahan, khususnya 

yang berkaitan dengan penelitian. Teknik analisis data kualitatif merupakan teknik 

pengolahan data di mana datanya berbentuk non numerik serta terfokus pada 

kualitasnya (Ulfah et al., 2022). 

Tahap-tahap analisis data pada penelitian ini sebagai berikut: 

 a. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan proses menyederhanakan, memilah, dan 

memfokuskan data mentah yang telah dikumpulkan agar lebih terstruktur dan 

relevan untuk dianalisis. Proses ini melibatkan pemilihan informasi penting, 

pengelompokan data berdasarkan kategori tertentu, dan membuang data yang tidak 

relevan, sehingga memudahkan dalam penarikan kesimpulan serta penyajian hasil 

akhir. 
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b. Penyajian Data  

Penyajian data adalah proses menyusun dan menyajikan data yang telah 

direduksi dalam bentuk yang sistematis dan mudah dipahami. Data dapat disajikan 

melalui tabel, grafik, diagram, atau narasi, sehingga mempermudah pengamat untuk 

mengidentifikasi pola, hubungan, dan tren yang relevan dengan penelitian. 

Penyajian data bertujuan untuk mendukung interpretasi dan pengambilan keputusan 

berdasarkan informasi yang telah diolah. 

c. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan adalah proses menentukan makna dari data yang 

telah direduksi dan disajikan. Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola, 

hubungan, atau kecenderungan yang muncul dari data, sehingga dapat dijadikan 

dasar untuk menjawab pertanyaan penelitian atau mencapai tujuan penelitian. 

Kesimpulan yang diambil harus bersifat logis, valid, dan didukung oleh data yang 

telah dianalisis sebelumnya. 

 

3.8 Lokasi dan waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di Kelurahan Karang Berombak, Kecamatan 

Medan Barat, Kota Medan, Sumatera Utara. Waktu penelitian ini dimulai dari bulan 

Januari 2025 sampai dengan Maret 2025.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Hasil Observasi 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati secara langsung 

bagaimana media sosial TikTok berperan dalam membentuk opini tentang tren 

childfree pada pasangan menikah muda di Kota Medan. Proses observasi bertujuan 

untuk melihat sejauh mana paparan konten TikTok memengaruhi pandangan 

pasangan menikah muda terhadap konsep childfree, bagaimana mereka berinteraksi 

dengan konten tersebut serta bagaimana pengaruhnya terhadap keputusan mereka. 

1. Observasi terhadap Penggunaan TikTok oleh Pasangan Menikah Muda 

Observasi pertama dilakukan dengan memperhatikan bagaimana pasangan 

menikah muda menggunakan TikTok dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa hal 

yang diamati antara lain: 

a. Frekuensi Penggunaan TikTok: Mayoritas pasangan mengakses TikTok 

secara rutin, baik untuk hiburan maupun untuk mencari informasi. 

Beberapa pasangan menggunakan TikTok sebagai sumber utama dalam 

memahami tren sosial yang berkembang. 

b. Ketertarikan terhadap Konten: Pasangan yang sering terpapar konten 

childfree menganggap platform ini sebagai ruang diskusi yang menarik. 

Mereka mengakses video yang membahas alasan memilih childfree, 

pengalaman pribadi, serta perdebatan pro dan kontra terkait topik tersebut. 

c. Interaksi dengan Konten: Beberapa pasangan aktif berinteraksi dengan 

konten terkait childfree melalui komentar atau menyukai video tertentu. 
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Mereka juga mendiskusikan konten ini dengan pasangan atau teman 

sebaya. 

2. Observasi terhadap Tanggapan Pasangan Menikah Muda terhadap Tren 

Childfree 

Observasi kedua berfokus pada bagaimana pasangan menikah muda merespons 

tren childfree setelah terpapar konten TikTok. Beberapa hal yang diamati adalah: 

a. Pemahaman tentang Childfree: Pasangan yang lebih sering melihat konten 

childfree memiliki pemahaman yang lebih luas tentang alasan di balik 

keputusan ini, seperti faktor ekonomi, kebebasan pribadi, dan kesehatan 

mental. 

b. Pandangan terhadap Tren Childfree: Sebagian pasangan menganggap 

childfree sebagai pilihan hidup yang sah dan memahami bahwa keputusan 

ini didasarkan pada berbagai pertimbangan rasional. Namun, ada pula yang 

tetap berpegang teguh pada nilai tradisional dan menganggap memiliki anak 

sebagai bagian dari pernikahan yang ideal. 

c. Dampak Emosional dan Sosial: Pasangan yang mendukung konsep 

childfree cenderung merasa lebih terbuka dalam mendiskusikan keputusan 

ini. Sementara pasangan yang menolaknya merasa bahwa tekanan sosial dan 

budaya masih menjadi faktor utama dalam menentukan keputusan memiliki 

anak. 

3. Observasi terhadap Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Childfree 

Observasi juga mencatat beberapa faktor yang memengaruhi pasangan 

menikah muda dalam mempertimbangkan atau menolak pilihan childfree: 
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a. Faktor Ekonomi: Pasangan yang memilih childfree cenderung menyebutkan 

alasan finansial sebagai faktor utama, terutama karena biaya hidup dan biaya 

membesarkan anak yang semakin tinggi. 

b. Dukungan Keluarga dan Lingkungan: Pasangan yang mendapat dukungan 

keluarga cenderung lebih percaya diri dalam mengambil keputusan, 

sementara pasangan yang mendapat tekanan sosial lebih ragu dalam 

mempertimbangkan childfree. 

c. Paparan terhadap Media Sosial: Konten TikTok memainkan peran penting 

dalam memperkenalkan wacana childfree kepada pasangan menikah muda. 

Algoritma TikTok memungkinkan mereka untuk lebih sering melihat video 

terkait topik ini, yang secara bertahap dapat membentuk opini mereka. 

4. Dampak Paparan TikTok terhadap Keputusan Pasangan 

Berdasarkan observasi, terlihat bahwa TikTok berperan dalam 

memperkenalkan tren childfree, tetapi tidak secara langsung menentukan keputusan 

pasangan menikah muda. Beberapa pasangan memilih childfree untuk sementara 

waktu dengan alasan karir dan ekonomi, sementara yang lain tetap ingin memiliki 

anak sesuai dengan nilai budaya dan agama mereka. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa TikTok adalah platform yang efektif 

dalam menyebarkan informasi dan membentuk opini publik mengenai tren 

childfree. Namun, keputusan akhir tetap bergantung pada faktor internal pasangan, 

nilai-nilai pribadi, serta pengaruh lingkungan sosial mereka. 
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4.1.1 Identitas Narasumber 

 

Tabel 4.1 Identitas Narasumber 

No Nama Usia Jenis Kelamin Pekerjaan 

1 Raspandi (suami) 

Debby Shella (Istri) 

29 tahun 

26 tahun 

Laki-Laki 

Perempuan 

Wiraswasta 

Ibu rumah tangga 

2 Khairul Irfan (suami) 

Herniawati (istri) 

28 tahun 

24 tahun 

Laki-Laki 

Perempuan 

Karyawan swasta 

Ibu rumah tangga 

3 Bisma Syufi Satrio 

Nasya Eren Lesmana 

25 tahun 

23 tahun 

Laki-Laki 

Perempuan 

Wiraswasta 

Karyawan swasta 

4 M Rizky Wahyuda 

Chelsa Tanzila 

27 tahun 

24 tahun 

Laki-Laki 

Perempuan 

Wiraswasta 

Ibu rumah tangga 

Sumber: Olahan Peneliti, 2025 

 

4.1.2 Hasil Wawancara 

Narasumber yang pertama dalam penelitian Peran Media Sosial TikTok 

dalam Pembentukan Opini Tentang Tren Childfree Pada Pasutri Menikah Muda di 

Kota Medan. Yaitu pasangan Raspandi selaku suami dan Debby Shella selaku istri, 

narasumber kedua pasangan Khairul Irfan selaku suami dan Herniawati selaku istri, 

narasumber ketiga pasangan Bisma Syufi Satrio selaku suami dan Nasya Eren 

Lesmana selaku istri, dan Narasumber keempat pasangan Muhammad Rizki 

Wahyuda selaku suami dan Chelsea Tanzila selaku istri. 

Peneliti bertanya kepada narasumber pertama, pasangan Raspandi dan 

Debby Shella, seberapa sering narasumber menggunakan TikTok dalam sehari. 

Raspandi selaku suami mengatakan tidak terlalu sering, sedangkan debby Shella 

selaku istri mengatakan sering menggunakan aplikasi TikTok dalam sehari. 

Suami : “gak terlalu sering sih.”  

Istri  : “saya sering menggunakan TikTok hampir setiap hari.” 
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Narasumber kedua, pasangan Khairul Irfan dan Herniawati mengatakan 

mereka cukup sering menggunakan aplikasi TikTok dalam sehari. 

Suami : “ya lumayan seringla.”  

Istri   : “cukup sering ketika ada waktu luang dirumah.” 

 

Narasumber ketiga, pasangan Bisma Syufi Satrio dan Nasya Eren Lesmana 

juga turut mengatakan bahwa mereka sering menggunakan aplikasi TikTok dalam 

sehari untuk mengisi waktu luang mereka. 

Suami : “kalo dibilang sering ya sering karena pulang kerja yang  

ditengok TikTok seperti itu, ya seringla sering.”  

Istri  : “saya sering.” 

 

Narasumber keempat, pasangan Muhammad Rizki Wahyuda dan Chelsea 

Tanzila, sama halnya seperti narasumber-narasumber sebelumnya mengatakan 

bahwa mereka cukup sering menggunakan aplikasi TikTok dalam sehari. 

Suami : “cukup sering.”  

Istri  : “lumayan sering.” 

 

Selanjutnya, peneliti bertanya apa yang membuat narasumber tertarik untuk 

menggunakan aplikasi TikTok. Narasumber pertama, Pasangan Raspandi dan 

Debby Shella mengatakan mereka tertarik menggunakan TikTok karena konten di 

TikTok cukup menarik dan menambah wawasan serta pengetahuan mereka. 

Suami : “konten nya cukup menarik.”  

Istri  : “iya konten nya cukup menarik, menambah wawasan juga, 

dan pengetahuan-pengetahuan.” 
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Narasumber kedua, pasangan Khairul Irfan dan Herniawati merasa tertarik 

menggunakan TikTok karena aplikasi TikTok berisi banyak konten-konten yang 

menarik, mengandung informasi terbaru dan juga mudah untuk digunakan. 

Suami : “ya tau sendiri kan di TikTok itu banyak konten-konten 

yang menarik dan juga ada beberapa informasi yang update 

disitu juga.”  

Istri  : “karena aplikasinya mudah digunakan dan di dalamnya itu 

berisi banyak-banyak konten yang cukup bermanfaat.” 

Narasumber ketiga pasangan Bisma Syufi Satrio dan Nasya Eren Lesmana, 

pasangan ini mengatakan tertarik menggunakan TikTok karena menurut Bisma 

Syufi Satrio selaku suami di Tiktok itu bisa melihat video-video seperti hobby nya  

memancing dan tentang dunia pekerjaan,  ditambah lagi Nasya Eren Lesmana 

selaku istri mengatakan di TikTok bisa melihat lebih banyak berita-berita terkini. 

Suami : “tertarik karena ya di TikTok itu bisa melihat video-video 

seperti hobi saya kayak memancing, kayak tentang pekerjaan 

gitu-gitu.”  

Istri  : “karena lebih banyak berita-berita terkini gitu.” 

 

Narasumber keempat, pasangan Muhammad Rizki Wahyuda dan Chelsa 

Tanzila merasa tertarik karena konten nya enak dilihat dan aplikasi TikTok 

mengandung informasi yang menarik. 

Suami : “karena kontennya enak dilihat dan karena di TikTok 

banyak informasi yang menarik.”  

Istri  : “iya sama juga, karna kontennya enak dilihat.” 

 

Selanjutnya peneliti bertanya apakah narasumber pernah melihat konten 

tentang tren childfree di TikTok. Narasumber pertama, pasangan Raspandi dan 

Debby Shella mengatakan pernah melihat konten tersebut di aplikasi TikTok. 

Suami : “pernah.”  

Istri  : “iya juga pernah.” 
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Narasumber kedua, pasangan Khairul Irfan dan Herniawati mengatakan hal 

yang sama bahwa mereka pernah melihat konten tentang tren childfree di TikTok. 

Suami : “pernah.”  

Istri  : “ya pernah, saya pernah lihat.” 

 

Lalu narasumber ketiga, pasangan Bisma Syufi Satrio dan Nasya Eren 

Lesmana turut mengatakan bahwa mereka pernah melihat  tentang tren childfree di 

TikTok. 

Suami : “tren childfree, pernah-pernah.”  

Istri  : “pernah dan sering.” 

 

Narasumber keempat pasangan Muhammad Rizki Wahyuda dan Chelsea 

Tanzila juga mengatakan hal yang sama seperti narasumber-narasumber 

sebelumnya bahwa mereka pernah melihat konten childfree di TikTok tapi hanya 

sesekali. 

Suami : “pernah sih.”  

Istri  : “pernah tapi sesekali.” 

 

Selanjutnya peneliti bertanya tentang tanggapan narasumber terhadap 

konten yang mengandung tren childfree di aplikasi TikTok. Narasumber pertama, 

pasangan Raspandi dan Debby Shella mengatakan mereka menanggapinya dengan 

baik karena konten tersebut cukup memberikan wawasan sekaligus memberitahu 

keadaan-keadaan yang sedang terjadi diluar sana. 

Suami : “kontennya cukup memberi wawasan sih.”  

Istri  : “iya   memberitahu   juga   keadaan-keadaan   di   luar   sana, 

banyak wawasan la yang kita ketahui.” 

 



34 

 

 

Narasumber kedua, pasangan Khairul Irfan dan Herniawati mengatakan 

bahwa mereka menanggapinya dengan baik karena setiap pasangan memiliki 

pilihan dan rencana hidupnya masing-masing dan sudah adanya komitmen yang 

terjadi antara satu sama lain. 

Suami : “ya respon saya sih ya mendukung gitu, karena childfree 

itukan pilihan dan tentu adanya komitmen satu sama lain 

seperti saya dan istri saya.”  

Istri  : “cukup mendukung ya, karena setiap pasangan memiliki 

pilihan dan rencana hidupnya masing-masing. Ya pastinya 

mereka sudah memikirkan resiko tersebut kedepan nya.” 

 

Lalu narasumber ketiga, pasangan Bisma Syufi Satrio dan Nasya Eren 

Lesmana berpendapat bahwa menurut Bisma Syufi Satrio, konten tentang tren 

childfree di TikTok mencerminkan berbagai pandangan di kalangan masyarakat, 

yang dilihatnya sebagai bagian dari kebebasan berekspresi. Tetapi menurutnya 

penting bagi setiap individu untuk menyaring informasi dengan bijak dan juga 

mempertimbangkan keputusan secara matang. Sedangkan menurut Nasya Eren 

Lesmana, konten tentang tren childfree di TikTok membuat banyak individu yang 

menjadi lebih berani dalam mengutarakan pilihan hidup mereka sebagai langkah 

positif menuju kesadaran bahwa memiliki anak bukanlah kewajiban tetapi 

melainkan pilihan yang harus disesuaikan dengan kesiapan dan keinginan masing-

masing individu. 

Suami : “kalo konten tentang childfree di TikTok itu menurut saya 

mencerminkan beragam pandangan di berbagai masyarakat 

ya saya melihatnya sebagai bagian dari kebebasan 

berekspresi seperti itu. Tetapi penting bagi setiap orang untuk 

menyaring informasi dengan bijak, dan juga 

mempertimbangkan keputusan secara matang bukan hanya 

karena tren-tren gitu ya.”  
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Istri  : “konten childfree di TikTok menunjukkan bahwa semakin 

banyak orang yang berani mengutarakan pilihan hidup 

mereka. Saya melihat ini sebagai langkah positif menuju 

kesadaran bahwa memliki anak bukanlah kewajiban, tetapi 

melainkan pilihan yang harus disesuaikan dengan kesiapan 

dan keinginan masing-masing individu.” 

 

Narasumber keempat, pasangan Muhammad Rizki Wahyuda dan Chelsea 

Tanzila bersependapat bahwa tren childfree mencerminkan perubahan pola pikir 

generasi muda jadi menanggapin nya dengan terbuka saja karena setiap orang 

punya hak buat memilih jalan hidup nya masing-masing dan penting bagi kita untuk 

memahami tanpa menghakimi. 

Suami : “mencerminkan perubahan pola pikir generasi muda jadi 

saya menanggapinya dengan terbuka aja. Karena setiap 

orang punya hak buat memilih jalan hidup nya sendiri.”  

Istri  : “saya ngeliat tren childfree di TikTok ini sebagian bagian 

dari perubahan sosial. Setiap orang berhak menentukan 

pilihannya, dan penting bagi kita untuk memahami tanpa 

menghakimi.” 

 

Selanjutnya, peneliti bertanya tentang pengaruh konten tentang tren 

childfree di TikTok terhadap opini narasumber tentang tren tersebut. Narasumber 

pertama, pasangan Raspandi dan Debby Shella mengatakan konten tentang tren 

childfree di TikTok cukup mempengaruhi mereka karena setelah melihat konten 

tersebut mereka jadi mengetahui bahwa banyak orang berfikir tidak memiliki anak 

itu merasa lebih bahagia, bebas, dan bisa lebih fokus ke karir karena sekarang ini 

ekonomi lagi sulit. 

Suami & istri: “iya jawabannya itu mempengaruhi, karena banyak orang 

berpikir tidak memiliki anak itu merasa lebih bahagia, 

bebas, bisa lebih fokus ke karir karena kan sekarang ini 

ekonomi lagi sulit gitu.” 
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Narasumber kedua, pasangan Khairul Irfan dan Herniawati juga turut 

merasa bahwa konten tentang tren childfree di TikTok mempengaruhi opini 

mereka. Karena menurut Khairul Irfan selaku suami, ia mengetahui istilah childfree 

pertama kali dari TikTok. Maka setelah melihat konten tersebut, ia mengetahui 

bahwa cukup banyak manfaat jika pasutri memilih untuk childfree. Dan Herniawati 

selaku istri merasa konten tentang childfree di TikTok memberikan tantangan baru 

kepadanya dan beberapa konten yang dibagikan membuatnya merasa lebih 

memahami alasan dibalik pilihan tersebut. 

Suami : “ya mempengaruhi karena saya dari awal tahu childfree itu 

juga dari TikTok jadi setelah saya lihat konten nya ternyata 

banyak juga manfaatnya kalo kita memutuskan untuk tidak 

mempunyai anak dulu sementara.”  

Istri  : “ya saya merasa konten di TikTok memberikan tantangan 

baru kepada saya tentang childfree. Beberapa konten yang 

dibagikan membuat saya lebih memahami alasan dibalik 

pilihan tersebut.” 

 

Narasumber ketiga pasangan Bisma Syufi Satrio dan Nasya Eren Lesmana 

mengatakan hal yang sama, menurut Bisma Syufi Satrio selaku suami mengatakan 

kalau konten tengtang tren childfree di TikTok cukup mempengaruhi pandangan 

nya dan lebih paham akan keputusan untuk tidak memiliki anak bukan hanya 

sekedar tren saja tetapi pilihan hidup yang valid dan juga perlu dihormati. Dan 

menurut  Nasya Eren Lesmana selaku istri mengatakan melihat konten tentang tren 

childfree di TikTok ini jadi lebih paham alasan dibalik keputusan tersebut jadi lebih 

bebas dari faktor keuangan dan kesehatan mental. 

Suami : “mempengaruhi, kalo dibilang mempengaruhi ya cukup   

mempengaruhi sih karena konten tentang childfree di TikTok 

ini cukup mempengaruhi pandangan saya lah kalau dibilang. 

Melihat pengalaman dan alasan yang dibagikan jadi buat 
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saya lebih paham akan keputusan untuk gak memiliki anak 

itu bukan hanya sekedar tren tetapi pilihan hidup yang valid 

dan juga perlu dihormati lah kalo dibilang.”  

Istri : “ya saya juga, karena setelah yang saya lihat-lihat konten 

tentang childfree di TikTok ini jadi lebih paham gitu alasan 

dibalik keputusan tersebut jadi bisa lebih bebas faktor 

keuangan mungkin dan kesehatan mental.” 

 

 Narasumber keempat pasangan Muhammad Rizki Wahyuda dan Chelsa 

Tanzila berpendapat bahwa konten tentang tren childfree di TikTok cukup 

mempengaruhi karena dari TikTok mereka tahu banyak manfaat jika memilih untuk 

childfree dan mereka merasa menjadi lebih tahu kalau keputusan tidak mempunyai 

anak itu didasari dengan alasan-alasan yang cukup logis. 

Suami “cukup mempengaruhi sih karena awalnya saya juga tahu 

dari TikTok childfree itu apa, dari TikTok saya tahu banyak 

juga manfaat childfree.”  

Istri “mempengaruhi, karena jadi tahu ni kalo keputusan gak 

punya anak itu di dasari sama alasan-alasan yang cukup 

logis.” 

 

Selanjutnya peneliti bertanya mengenai pengetahuan narasumber terkait 

dengan tren childfree. Narasumber pertama, pasangan Raspandi dan Debby Shella 

mengatakan bahwa tren childfree merupakan keputusan untuk menunda kehamilan 

atau menunda untuk memiliki anak. 

Suami : “yang saya ketahui itu tentang menunda kehamilan atau 

menunda anak.”  

Istri : “ya tentang informasi-informasi terkaitnya keputusan 

pasangan untuk menunda memiliki anak.” 

 

Narasumber kedua, pasangan Khairul Irfan dan Herniawati mengatakan tren 

childfree merupakan tren yang memutuskan untuk tidak mempunyai anak atau 

keturunan. 
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Suami : “tren childfree itu tren yang memilih untuk apa ya, yang gak 

punya anak.” 

Istri : “kalo tidak salah banyak pasangan muda sekarang yang 

memutuskan untuk tidak mempunyai anak atau keturunan.” 

 

Narasumber ketiga, pasangan Bisma Syufi Satrio dan Nasya Eren Lesmana 

mengatakan tren childfree adalah tren yang tidak mempunyai anak atau tidak 

memiliki anak. 

Suami & istri : “yang diketahui tentang tren childfree ini ya tentang gak 

punya anak, gak memiliki anak gitu gak mau buat anak 

dulu la yang saya tahu gitu.” 

 

Narasumber keempat, pasangan Muhammad Rizki Wahyuda dan Chelsa 

Tanzila mengatakan childfree itu suatu keputusan untuk tidak mempunyai anak. 

Suami : “childfree suatu keputusan untuk tidak punya anak.”  

Istri : “memutuskan untuk tidak memiliki anak.” 

 

Terakhir, peneliti bertanya terkait alasan narasumber untuk memilih atau 

tidak memilih childfree. Narasumber pertama, pasangan Raspandi dan Debby 

Shella mengatakan sepakat untuk memilih childfree karena menurut Raspandi 

selaku suami harus memiliki tanggung jawab yang besar dan wawasan yang lebih 

untuk memiliki anak. Dan menurut Debby Shella selaku istri, karena untuk saat ini 

ekonomi, lingkungan, dan perkembangan diluar tidak cukup baik untuk keadaan 

sekarang. 

Suami : “kalo saya memilih karena harus memiliki tanggung jawab 

yang besar dan wawasan yang lebih untuk memiliki anak.”  

Istri : “saya juga memilih karena untuk saat ini juga ekonomi, 

lingkungan, perkembangan diluar ini belum mendukung 

untuk punya anak rasa saya.” 
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Narasumber kedua, pasangan Khairul Irfan dan Herniawati memilih 

childfree untuk sementara waktu karena alasan dari Khairul Irfan selaku suami 

mengatakan masih fokus untuk memperbaiki ekonomi keluarga dan juga ia merasa 

mempunyai anak membutuhkan biaya yang besar. Sedangkan, alasan dari 

Herniawati selaku istri mengatakan bahwa membutuhkan tangggung jawab yang 

sangat besar untuk mempunyai anak dan cukup banyak menyita waktunya. 

Suami : “kebetulan sih saat ini saya sama istri saya sementara 

memilih untuk childfree dulu karena kalo dari saya alasannya 

fokus dulu untuk mencari uang karena untuk mempunyai 

anak kan kita butuh biaya yang banyak ya itu sih alasan dari 

saya.”  

Istri : “untuk sementara ini saya dan suami memang rencana nya 

menunda anak terlebih dahulu, selain pengen berdua dulu 

memiliki anak itu apa membutuhkan tanggung jawab yang 

sangat berat, apalagi untuk kita ini perempuan nanti akan lagi 

mengandung, melahirkan, terus hormon yang berubah-rubah 

setelah itu juga apa belum siapla untuk mengalami hal 

tersebut, selain itu waktu aktivitas kita akan terbatas karena 

menjadi ibu harus fokusla dirunah, mengurus semuanya jadi 

untuk sekarang memilih childfree dulu.” 

 

Narasumber ketiga, pasangan Bisma Syufi Satrio dan Nasya Eren Lesmana 

mengatakan memilih childfree karena kebetulan mereka masih fokus untuk 

berkarir. 

Suami & istri : “untuk saat ini kami memilih untuk childfree ini karena 

kebetulan kami masih mau fokusla kalo dibilang masih 

mau fokus dulu, mau bekarirla intinya udah mau fokus 

karir gitu.” 

 

Narasumber keempat, pasangan Muhammad Rizki Wahyuda dan Chelsa 

Tanzila memutuskan untuk tidak memilih childfree karena mereka merasa bahwa 

memiliki anak merupakan sumber kebahagiaan. Selain itu, mereka memiliki 
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keluarga yang memandang bahwa memiliki anak adalah anugerah yang dititipkan 

oleh Allah SWT.  

Suami : “ya kami tidak memilih childfree, karena istri saya juga lagi 

hamil, dan keluarga kami juga masih berkepikiran bahwa 

memiliki anak adalah anugerah yang dititipkan Allah SWT.”  

Istri : “kebetulan kami tidak memilih childfree ya, karena kami 

punya anak dan keluarga itu sumber kebahagian dari 

pembelajaran.” 

 

4.2 Pembahasan 

Di era digital saat ini, media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari, termasuk bagi pasangan menikah muda di Kota Medan. 

Salah satu platform yang paling populer adalah TikTok, yang tidak hanya berfungsi 

sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sumber informasi dan ruang diskusi.  

Fenomena tren childfree semakin marak diperbincangkan di media sosial, 

dan TikTok menjadi salah satu wadah utama penyebaran informasi dan 

pembentukan opini terkait hal ini. Childfree adalah istilah yang digunakan untuk 

pasangan suami istri yang sepakat untuk tidak memiliki anak dalam kehidupan 

pernikahan yang mereka Jalani (Audinovic & Rio Satria Nugroho, 2023). 

Hasil wawancara dengan empat pasangan narasumber memberikan 

wawasan yang berharga mengenai penggunaan TikTok, paparan terhadap konten 

childfree, dan pengaruhnya terhadap opini mereka. 

a. Pengaruh TikTok dalam Pembentukan Opini Tren Childfree pada Pasutri Muda 

di Kota Medan 

Penelitian ini mengkaji bagaimana media sosial TikTok berperan dalam 

membentuk opini pasangan suami istri (pasutri) menikah muda di Kota Medan 
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terkait tren childfree. Melalui wawancara mendalam dengan empat pasangan 

narasumber, terungkap bahwa TikTok bukan sekadar platform hiburan, melainkan 

juga sumber informasi yang signifikan dalam membentuk pandangan mereka. 

Mayoritas narasumber mengakui frekuensi penggunaan TikTok yang tinggi dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama untuk mengisi waktu luang. Ketertarikan mereka 

didorong oleh konten yang dianggap menarik, informatif, dan mudah diakses, 

mencakup berbagai topik mulai dari hiburan hingga informasi terkini yang relevan 

dengan minat pribadi, seperti hobi dan pekerjaan. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa TikTok sangat populer dan sering digunakan oleh pasangan muda di Kota 

Medan sebagai bagian dari kegiatan mereka di dunia maya, di mana informasi dan 

hiburan bercampur dalam konsumsi media mereka. Lebih lanjut, temuan ini 

menggarisbawahi bagaimana media sosial, khususnya TikTok, berfungsi sebagai 

ruang di mana tren dan ide-ide baru diperkenalkan dan didiskusikan, mempengaruhi 

cara individu dan pasangan muda memandang isu-isu sosial yang kompleks seperti 

childfree. 

b.  Paparan Konten Childfree dan Perubahan Opini Pasutri 

Seluruh narasumber menyatakan pernah melihat konten tentang tren 

childfree di TikTok, meskipun dengan frekuensi yang bervariasi. Hal ini berarti 

bahwa konten terkait childfree memiliki jangkauan yang cukup tinggi di platform 

tersebut, menunjukkan potensi TikTok sebagai media penyebaran informasi dan 

diskusi tentang isu-isu sosial. Tanggapan narasumber terhadap konten childfree 

cenderung positif dan terbuka, mencerminkan pemahaman yang berkembang 

tentang childfree sebagai pilihan hidup yang valid. Mereka menghargai hak 
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individu untuk menentukan jalan hidupnya sendiri dan melihat tren ini sebagai 

ekspresi kebebasan individu. Beberapa narasumber juga mencatat bahwa konten 

tersebut memberikan wawasan baru dan informasi yang berharga. Lebih penting 

lagi, konten childfree di TikTok memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pembentukan opini narasumber. Mereka menjadi lebih memahami alasan di balik 

keputusan childfree, seperti pertimbangan ekonomi, kebebasan pribadi, dan 

kesehatan mental. TikTok berperan sebagai sumber informasi utama bagi beberapa 

narasumber untuk pertama kali mengetahui istilah dan manfaat childfree, yang 

menunjukkan peran penting media sosial dalam memperkenalkan dan menyebarkan 

ide-ide baru. Pemahaman narasumber tentang childfree, yang pada dasarnya adalah 

keputusan untuk tidak memiliki anak, diperdalam dan diperluas melalui paparan 

konten di TikTok. 

c. Pertimbangan Personal dan Dampak Sosial Tren Childfree 

Meskipun terpengaruh oleh konten TikTok, keputusan pasutri terkait 

childfree tetap didasarkan pada pertimbangan pribadi dan nilai-nilai keluarga. 

Beberapa narasumber memilih childfree untuk sementara waktu karena fokus pada 

karir, perbaikan ekonomi keluarga, dan kesadaran akan tanggung jawab besar serta 

biaya yang tinggi dalam memiliki anak. Sementara itu, narasumber lain tidak 

memilih childfree karena pandangan bahwa anak adalah sumber kebahagiaan dan 

anugerah dari Tuhan, serta adanya faktor keluarga yang masih mempertahankan 

nilai-nilai tradisional tentang memiliki anak. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

banyak hal yang perlu dipertimbangkan sebelum memutuskan childfree, yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor pribadi dan sosial. Tren childfree mencerminkan 
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perubahan pola pikir generasi muda, dan media sosial seperti TikTok menjadi 

platform penting untuk menyebarkan dan mendiskusikan ide-ide baru.  
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai "Peran Media Sosial TikTok dalam 

Pembentukan Opini tentang Tren Childfree pada Pasutri Menikah Muda di Kota 

Medan" dapat disimpulkan bahwa TikTok memiliki peran yang signifikan dalam 

membentuk opini publik mengenai tren childfree. Platform ini tidak hanya 

berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sumber informasi yang 

mempengaruhi cara pandang pasangan menikah muda terhadap pilihan hidup 

tersebut. Konten yang tersedia di TikTok mengenai childfree memberikan berbagai 

perspektif, baik yang mendukung maupun yang mengkritisi, sehingga mendorong 

diskusi yang lebih luas di kalangan pengguna. 

Paparan terhadap konten childfree di TikTok telah memberikan wawasan 

baru bagi pasangan menikah muda mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan untuk tidak memiliki anak, seperti alasan ekonomi, kebebasan pribadi, 

dan kesehatan mental. Banyak dari mereka yang terpapar konten ini mulai 

mempertimbangkan atau setidaknya memahami alasan di balik keputusan tersebut, 

meskipun keputusan akhir tetap dipengaruhi oleh nilai-nilai pribadi, norma sosial, 

serta dukungan keluarga. 

Meskipun TikTok berperan dalam memperkenalkan dan menyebarkan tren 

childfree, keputusan untuk memilih atau tidak memilih childfree tetap bergantung 

pada kondisi masing-masing pasangan. Beberapa pasangan memilih childfree 
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untuk sementara waktu dengan alasan finansial dan karir, sementara yang lain tetap 

berpegang pada pandangan tradisional bahwa memiliki anak adalah anugerah. Hal 

ini menunjukkan bahwa media sosial dapat mempengaruhi opini publik, namun 

keputusan akhir tetap dipengaruhi oleh faktor internal dan sosial individu. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran media sosial TikTok dalam 

pembentukan opini tentang tren childfree pada pasutri menikah muda di Kota 

Medan, berikut beberapa saran yang dapat diajukan: 

1. Meningkatkan Literasi Media. Pasangan menikah muda perlu lebih kritis 

dalam menyaring informasi yang mereka dapatkan dari TikTok agar tidak 

terpengaruh oleh narasi yang bias atau tidak berdasar. 

2. Penyajian Konten yang Seimbang. Para kreator konten di TikTok sebaiknya 

menyajikan informasi yang lebih objektif mengenai childfree, dengan 

menampilkan berbagai perspektif yang dapat membantu masyarakat 

memahami pilihan ini dengan lebih baik. 

3. Peran Pemerintah dan Lembaga Sosial. Pemerintah dan lembaga terkait perlu 

memberikan edukasi yang lebih luas mengenai perencanaan keluarga dan 

dampak sosial dari keputusan childfree, sehingga pasangan muda dapat 

membuat keputusan yang lebih terinformasi. 

4. Membangun Diskusi Konstruktif. Masyarakat perlu membangun diskusi yang 

lebih terbuka dan inklusif mengenai childfree, tanpa adanya stigma atau 

tekanan sosial terhadap pilihan individu dalam berkeluarga. 



46 

 

 

5. Penelitian Lebih Lanjut. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

dampak jangka panjang dari tren childfree terhadap struktur sosial dan 

ekonomi di Indonesia, sehingga kebijakan yang relevan dapat dirumuskan 

dengan lebih tepat. 

Dengan adanya upaya-upaya di atas, diharapkan pemahaman mengenai tren 

childfree dapat lebih luas dan tidak hanya bergantung pada narasi di media sosial, 

tetapi juga pada informasi yang berbasis fakta dan kajian akademik yang lebih 

mendalam. 
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